BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi kepemilikan terbukti berpengaruh positif terhadap ekspropriasi
saham pihak non pengendali. Perusahaan yang kepemilikannya terkonsentrasi
pada pihak pengendali akan memberinya hak kontrol yang besar sehingga dapat
mengendalikan kebijakan operasi perusahaan. Dengan hak kontrol yang besar
tersebut, pihak pengendali berusaha memanfaatkan pihak insider perusahaan serta
pihak berelasi untuk melakukan transaksi pihak berelasi yang bersifat abusive
yang menguntungkan satu pihak dan merugikan lain. Pihak pengendali yang
bekerja dalam perusahaan juga memiliki informasi yang lebih lengkap daripada
pihak non pengendali, sehingga informasi mengenai transaksi pihak berelasi
tersebut mungkin tidak diketahui oleh pihak non pengendali. Hal ini mendorong
terjadinya ekspropriasi saham pihak non pengendali dalam perusahaan.

Hasil penelitian tidak dapat membuktikan pengaruh komisaris independen,
profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap ekspropriasi saham pihak
non pengendali. Banyaknya jumlah komisaris independen dalam perusahaan tidak
dapat melindungi pihak non pengendali dari kebijakan yang dapat merugikannya
karena keputusan tertinggi berada pada RUPS, sehingga komisaris independen
yang bertugas untuk mengawasi dan memberi nasihat tidak dapat merubah
keputusan atas kebijakan yang kemungkinan terindikasi ekspropriasi.
Profitabilitas perusahaan yang tinggi dan pertumbuhan perusahaan yang tinggi
tidak memberi jaminan bahwa ekspropriasi saham pihak non pengendali dapat
berkurang, karena jika ada peluang dan kesempatan, pihak pengendali dapat

melakukan ekspropriasi saham pihak non pengendali.
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5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan penelitian, yaitu:
1. Hasil uji penelitian ini menunjukkan hanya satu dari empat hipotesis yang
terbukti dalam penelitian ini.
2. Sebagian besar sampel dalam penelitian ini memliki laba yang negatif sehingga
mempengaruhi hasil olah data yang menunjukkan profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap ekspropriasi saham pihak non pengendali.

5.3. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan, adapun saran yang diperlukan
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dengan topik sejenis, yaitu:
1. Saran Akademis
a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lain yang dapat mempengaruhi ekspropriasi saham pihak non
pengendali seperti kebijakan dividen, struktur kepemilikan dan
pengungkapan transaksi pihak berelasi.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeluarkan sampel yang
memiliki laba negatif.
2. Saran Praktis
Untuk investor dengan kepemilikan saham kecil atau pihak pengendali
diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
ekspropriasi saham pihak non pengendali dalam pengambilan keputusan
investasi, terutama konsentrasi kepemilikan yang telah terbukti mempengaruhi
ekspropriasi saham pihak non pengendali sehingga risiko investasi dapat

diminimalisir.
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